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Penelitian ini menyajikan topik -Pengelolaan Sistem
Ujian Negara Untuk Meningkatkan Fungsi Keluaran Pada kantor
Kopertis dan beberapa PTS berprogram studi Terdaftar dan
Diakui di lingkungan Kopertis VII". Fokus Penelitian ini
adalah mencari jawaban atas pertanyaan, sejauh mana efektivi
tas pengelolaan sistem ujian negara sehingga mampu berfungsi
untuk meningkatkan standardisasi mutu lulusan PTS sebagai
salah satu upaya meningkatkan mutu lulusan PTS di lingkungan
Kopertis Wilayah VII Jawa Timur.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik.
Agar studi deskriptif-analitik ini lebih bermakna maka digu-
fkan Pendekatan stud, kasus-kualitatif 01.hUmr.nax „
penelitian ini tergolong ke dalam ^^^^^J^t an
tatif Pengambilan sumber data (informasx) dalam P^.Utian
tatir. reimaiu" vakni berdasarkan
lni menggunakan purpos^e «»i«*. V»""

,.H asDek apa dan siapa yang dijadiKan
pilihan peneliti, aspek apa «.„,.„„-Benerus sepanjang

«. cun^i tertentu seoara terus-meneiuspada saat .itu.^ .ul„ data dilakukan dengan
penelitian Sedangkan P wauanoara. Pengolahan dan
tehnik dokumentasl. observasi . ,.h data terkumpul
analisis data dUakukan «1«» -aapun setelah
dan bersifat tant.txf• nenyebabkan kura„g efektifnya

Beberapa faktor yang aRan Mhasls„a yang
penyelenggaraan uoxan negara dal ^ ^_
Pandai, sedang dan 7^^ '°b rakibat — *"»"«
sisva yang cenderung aalas yan* negara.
persiapan dan berspeku asi * P ^ ^^
Penelusuran lebih lanoubarha.xl ^ ^^ „„,„._
kurang Persiapan dan bar. ^ ^^ „„„., torgan-
dapi ujian negara yakni ( > ^^ dalM lt,laB; (2)
t»„g kepada .atari ,.ndxb.ri* ^^ ^ ,osen
»ahaS15"a Til :-Panduan dalam p«o... —
kurang memberikan
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mahasiswa dan (4) tidak adanya tabel spesifikasi yang memung
kinkan mahasiswa belajar secara efektif untuk mempersiapkan
diri dalam mengikuti ujian negara. Di samping itu juga,
dalam proses pembuatan soal kurang memperhitungkan tingkat
kesukaran dan tidak adanya kepastian dalam kriteria dan
prosedur pemeriksaan dan pemberian nilai hasil ujian. Namun
demikian, faktor positip ujian negara ini telah memberikan
motiyasi belajar dan motif berprestasi dari mahasiswa, teru
tama manakala dihubungkan setelah mereka lulus dalam mencari
pekerjaan.

Beberapa peluang dan kekuatan yang memungkinkan penye
lenggaraan ujian negara lebih efektif untuk meningkatkan mutu
lulusan PTS, yakni (1) penyempurnaan sistem ujian negara
dengan ditetapkannya SK Dlr.i.n Dikti Ho. 518/ Dxktx/ KeP/
1993 yang memberikan kemudahnn-kemudahan bagx Kopertx,. PTS

.1.1.., ...nahadapi dan menyelenggarakan ujxandan nahaaiswa dalam menghadapx aan
negara, di samping memberikan «e»enang yang lebxh besar
k la Kopertis ,<2> komPUteri.asi pengadministrasxan da m
Prosedur pengusulan berkas ujian negara. pelaporan dan doku
prosedur pontsu terialinnya koordinasx dan
mentasi hasil ujian negara; (3) ^»^ln "m-ptSI), dan PTH,
kerjasana yang erat antara Kopertxs, PTS <BH PT,I>,
Wadanya P.*«i» *»«^^d °.' o-penguji; <*>
ga memberikan .to,.omx e1 n Pberprinslp konpensasx
dengan pembiayaan ujian negara y „hMilM untuk
total beri.bang memberikan keuempatan HPada . ^
mengikuti .•""»«»%£: £ ^L subsldi silang, di
prinsiP xnx pengel.1... b.» ^^ ^ ,,e„adal
samping anggota - ^ udak b„k.be„t.nn»a
honorarium yang noreka p„mbuatan soal
mahasis»a terhadap iuran UHC, dan (.b) P
yang sudah menggunakan ^in'iP ^"""^ngkapkan beberapa

Penelitian mi one* pfPktifnva penyeleng-
faktor dominan yang -an,.babHan uran a i • ^ ^
garaan ujian negara dalam meningkatkan at b(ld„
ran PTS »elalui standardisasi mutu seal,

 



sinalkan peranannya dalam perer.oaaan dan pendayagunaan sumber
daya manusia dalam menyusun kepanitiaan ujian negara; (2)
kurang mendarahdagingnya budaya mutu dan masih «£^.
formalism dalam proses kegiatan di PTS ;(3) kurang efektif
nya PTS dalam mengadakan umpan balik terhadap laporan hasil
u ian negara; (4) kurang jelasnya pengelolaan biaya tambahan

i k ptq. (i-,\ tidak adanya ketentuan perUNC yang dipungut oleh PTS, U'.) "Odn
I h*ik mengenai prosedur dan persyaratannyatanggungjawaban baik mengenai Pr vnDertis
, • », n?^ dalam proses pembuatan soal, Kopertis

maupun sanksinya; (6) daiam pi^" * ,Vv>v^\
kurang memberdayakan Kelompok Program Studi Setempa PP
sehingga dalam proses pembuatan soal masih bersi ub f
dan kompromis yang tentu saja kurang memenuh at.,da .»
rla, kaidah-kaidah dan persyaratan-persyaratan ker.a «

».«. ^„«1,. <7> kurang memenuhi kaidahpenyusunan instrumen tes i.oal,
j rf.n Dorsvaratan-persyaratan Kerja

nilai hasil ujian negara. . r„ebut diperlukan peman-B„d.«»rk.n temuan-temuan te ..ebut dP
tapan dan pengembangan pengeloiaan ax«,t. u

,flh _)tu Upaya meningkatkan mutu proses ..gai salah „tu upay penyelenggaraan ujian
PTS, bukan saja standar mutu Pic mengajar
negara melainkan juga standar mutu **"" nutu lulusan
da„ pengelolaan PTS sehingga upaya peningkatan
PTS akan memenuhi sasarannya.

 




